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Setelah diterpa krisis ekonomi sepuluh tahun yang lalu, Indonesia telah membangun pondasi sektor 
industri dan sistem moneter yang cukup kokoh. Baik sektor industri dalam skala rumah tangga 
maupun skala menengah ke atas. Belum sampai menikmati hasil yang memuaskan, sektor industri 
di Indonesia sekarang ini tengah diterpa adanya ACFTA (ASEAN-China Free Trade Agreement) 
yang mau tidak mau telah banyak mematikan beberapa industri di Indonesia karena murahnya 
produk impor dari China.  
 
Akan tetapi ada banyak manfaat yang tidak bisa dipungkiri dari adanya perjanjian ACFTA ini, 
misalnya kran ekspor ke China menjadi lebih besar, walaupun tidak terlepas dari beberapa 
kontroversi. 
 
Dalam rangka mendiskusikan hal ini lebih lanjut guna mencari solusi dari efek ACFTA, Jurusan 
Teknik Mesin dan Industri, Fakultas Teknik, Universitas Gadjah Mada yang telah lama menjadi 
agent of change dalam upaya pemecahan permasalahan bangsa, menyelenggarakan Seminar 
Nasional Tahunan SMART 2010 yang menjadi ajang tukar pikiran antara akademisi dan praktisi 
Industri di Indonesia.  
 
Selamat ulang tahun SMART yang ke-5. Semoga Allah SWT selalu meridhoi langkah kebaikan dan 
kebenaran yang kita lakukan..! 
 
Yogyakarta, 29 Juli 2010 
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Kata kunci: changeover, FMEA, 5S, TRIZ method  
 
Abstrak. Kekurangan komponen yang sering terjadi pada router section mengakibatkan 
peningkatan WIP pada assembling section.Dari FMEA diperoleh hasil bahwa section router yang 
menjadi constrain sistem. Hal ini dikarenakan banyak  aktivitas searching dan transportasi berlebih 
dikarenakan kondisi tempat kerja dan peletakan peralatan tidak teratur dan berserakan.  Akibatnya 
waktu  change over menjadi lebih tinggi. Dengan jenis komponen yang banyak di  section router, 
perlu  tindakan perbaikan untuk meminimasi waktu change over. Penggunaan metode 5S untuk 
memperbaiki kondisi lingkungan kerja dan  rancangan rak peralatan baru dapat mengeliminasi 
searching time. Hasilnya adalah aktivitas non value added pada change over komponen reguler 
berkurang 41%  dan mengurangi waktu sebesar 41,6%. Pada pembuatan Item baru, aktivitas non 
value added berkurang 36,6%  dan waktunya berkurang 53,3%.Makalah ini memaparkan rancangan 
5S di router section PT Janssen Indonesia. 
 
PENDAHULUAN 
 Konsep Lean Manufacturing mempunyai 3 aktivitas dalam berproduksi, yaitu aktivitas yang 
menghasilkan nilai (value added), aktivitas yang tidak menghasilkan nilai tetapi sulit dihindari dan 
aktivitas yang tidak menghasilkan nilai. Keuntungan bisa ditingkatkan tanpa menaikkan harga 
produk, tetapi bisa dicapai dengan mereduksi aktivitas yang tidak menghasilkan nilai tetapi 
membutuhkan biaya. Aktivitas ini biasa disebut dengan pemborosan berproduksi[1].  
PT. Janssen Indonesia merupakan perusahaan mebel ekspor Asing yang memproduksi kursi, rak 
buku, almari dan berbagai macam jenis meja. Perusahaan ini menggunakan strategi make to order. 
Permasalahan yang sering terjadi pada bagian Produksi PT. Janssen adalah kekurangan komponen 
departemen machinery. Akibatnya section assembling harus menunggu komponen, WIP pada 
assembling menjadi besar karena tidak bisa ditransfer ke departemen pengerjaan selanjutnya. Dari 
EDP-SITC PT.X, awal 2009 jumlah keterlambatan mencapai 1000 komponen dan pertengahan 
2009 mencapai hamper 10.000 komponen. Analisis penyebab kegagalan dilakukan dengan 
diagram fishbone dan analisis efek dengan metode FMEA (Failure Mode and Effects Analysis) 
[2,3]. Analisis kegagalan menyebutkan bahwa potensi kegagalan utama terletak pada lead time 
proses permesinan dirouter  terlalu lama. Change over time yang panjang menyebabkan antrian 
komponen dan terjadilah bottleneck. Change over yang lama ini dikarenakan terdapat banyak 
aktivitas non value added seperti searching (peralatan, tools dan jig), transportasi untuk 
mendapatkan peralatan, dan tidak adanya standar kerja sehingga menyulitkan dalam pengambilan 
keputusan. Pemrosesan  item regular membutuhkan aktivitas transportasi sekitar 51%, searching 
time 18% dan proses produksi 30%. 
Penelitian ini merancang system kerja yang mampu mereduksi aktivitas yang tidak perlu 
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METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu :  
1. Penelitian pendahuluan dengan menganalisis sistem kerja yang saat ini berjalan. Dari data 
keterlambatan dan WIP, diketahui bahwa section shaping mempunyai data WIP paling tinggi. 
Shaping terdiri dari 3 mesin router , 1 mesin molding, 1 mesin panel saw, 1 mesin circle, 1 mesin 
tenon, 1 mesin mortice, 2 mesin spindle, 2 bor vertikal dan 1 bor horizontal. Pengamatan selama 2 
bulan menemukan bahwa router yang menjadi stasiun konstrain.\ 
2. Dari diagram fishbone dan analisis kegagalan dengan FMEA didapatkan bahwa penyebab 
terjadinya bottleneck adalah section router mempunyai leadtime yang terlalu lama dibanding 
assembling section. Tabel 1 merupakan rekap penyebab potensi kegagalan di router yang 
mempunyai rpn 1.  
 
Tabel 1. Rekapitulasi penyebab utama potensi kegagalan pada router 
 
No Penyebab Potensi Kegagalan 
1 Change over yang lama 
2 Tidak ada due date pengerjaan pada TOK 
3 Belum terdapat standarisasi lead time pengerjaan 
4 Banyak terdapat aktivitas searching peralatan dan mata pahat oleh operator 
5 Penempatan rak mata pahat dan peralatan tidak pada central section 
6 TOK lebih dulu datang dari pada gambar profil komponen item baru 
7 Tidak ada papan visualisasi gambar item baru di tempat kerja 
8 Tidak ada gambar profil pada TOK 
9 Tidak adanya routing sheet pengerjaan 
 
 Penelitian ini fokus pada perancangan sistem kerja yang mereduksi banyak aktivitas searching 
peralatan dan mata pahat oleh operator.  
 
3. Merancang sistem kerja dengan konsep 5S. Dalam bahasa Jepang 5S berarti Seiri, Seiton, Seiso, 
Seiketsu, Shitsuke [4]. Dalam bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai 5R yang berarti Ringkas, 
Rapi, Resik, Rawat, Rajin. 5S/5R dirancang untuk menghilangkan pemborosan dengan 
mengutamakan perilaku positif dari setiap orang dalam organisasi.  
Ringkas dilakukan dengan menyingkirkan semua benda yang tidak dipakai, Rapi dilakukan 
dengan merancang tata letak benda, resik dilakukan dengan merancang prosedur untuk menjaga 
kebersihan, Rawat dilakukan dengan merancang standar kerja untuk menjamin 3R bisa dilakukan 
oleh setiap operator dan Rajin adalah metode audit manajemen untuk menjamin keberlangsungan 
5R [5].  
4. Khusus pada merancang tata letak untuk menuju rapi, penelitian ini merancang rak untuk mata 
pahat dan peralatan lain. Perancangan produk dilakukan dengan menggunakan konsep Theory of 
Inventive Problem Solving (TRIZ). TRIZ adalah sebuah akronim berbahasa Rusia yaitu Teoriya 
Resheniya Izobretatelskikh Zadach (Teori pemecahan masalah berdaya cipta). TRIZ telah 
digunakan oleh industri di Uni Soviet yang dapat membantu para ilmuwan untuk memecahkan 
kesulitan dalam berbagai macam tantangan di bidang engineering. Langkah awal dalam 
mendapatkan masalah dan menemukan solusi yang terbaik dilakukan dengan menemukan tradeoff 
di balik masalah tersebut [6]. 
5. Pembahasan dan menyimpulkan serta menggali potensi penelitian berikutnya.  
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PERANCANGAN 5S 
Perancangan SEIRI (Pemilahan) 
Seiri merupakan langkah awal dari 5S. Tahapan yang dilakukan adalah memotret kondisi 
awal router dan merancang prosedur pemilahan barang antara terpakai dan tidak terpakai. 
Peralatan pemilahan disiapkan di sekitar sistem kerja dan segera barang yang tidak diperlukan 
ditemukan, harus dibuang.  
 
Perancangan SEITON (Penataan) 
Barang yang terpakai ditata untuk meminimasi aktivitas pencarian. Perancangan yang 
dilakukan dalam SEITON mencakup : 
 Perancangan pemberian garis batas 
Pemberian garis batas untuk peletakan komponen sesuai bulan order agar komponen yang datang 
duluan dapat dikerjakan terlebih dahulu (FIFO) sehingga dapat mengurangi penumpukan 
komponen lama ditempat kerja. Komponen yang menumpuk didekat penyimpanan jig membuat 
operator harus membongkar dan memilah tumpukan untuk menemukan jig yang dicari. Perbaikan 
aliran material lebih detail dijelaskan pada Gambar 1.  
 
Gambar 1. Perbaikan aliran Material 
 Papan pengumuman untuk menempel gambar master item baru untuk mengeliminasi aktivitas 
transportasi disebabkan karena meminta gambar master dan sebagai alat penempelan 
pengumuman yang lain, dijelaskan Gambar 2.  
 
 
Gambar 2. Visualisasi rancangan papan pengumuman 
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 Merancang rak peralatan dengan menggunakan metode TRIZ. Penyimpanan mata pahat/peralatan 
yang tersebar dibeberapa tempat menambah waktu mencari. Desain rak usulan dirancang untuk 
mampu menyatukan semua tools pada satu rak dan saat rak dibuka semua peralatan terlihat tetapi 


















Gambar 3. Desain Rak Baru 
 
 Perancangan penggunaan meja urgen untuk meletakkan komponen yang harus dikerjakan terlebih 
dahulu.   
 Pemberian label pada jig, untuk memberikan identitas pada barang sehingga mempermudah 
pencarian. Kode barang dipastikan jelas bukan justru membingungkan. Nama atau kode barang 
juga harus standar untuk mempermudah operator dalam menemukan jig ataupun sampel pada rak 
penyimpananGambar 4. 
 
Gambar 4. Standar penulisan label jig 
Perancangan SEISO (Pembersihan) 
• Pembuatan list tanggung jawab kebersihan untuk setiap daerah kerja di router 
• Pembuatan checklist daerah/alat /mesin yang harus dibersihkan. Checklist disini digunakan untuk 
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Perancangan SEIKETSU (Pemantapan) 
Seiketsu  berarti pemantapan, pemantapan disini dianggap sebagai pengulangan pemilahan, 
penataan dan pembersihan serta sebagai kesadaran dan aktivitas tetap untuk memastikan bahwa 
keadaan 5S terpelihara. Tahapan ini membuat prosedur agar 3S dapat terjaga. Prosedur-
prosedurnya meliputi Prosedur SEIKETSU untuk SEIRI, Prosedur SEIKETSU untuk SEITON 
 
Perancangan SHITSUKE (Pembiasaan) 
Untuk perancangan shitsuke disini dibuat sebuah cecksheet sebagai alat pengontrol disiplin 5S 
 
VALIDASI PERANCANGAN 
Dari hasil perancangan memberikan reduksi sebagaimana seperti pada tabel 1.  
 

















Reguler 39 23 41.0 822 480 342 41.6 
New Item 41 26 36.6 1399 650 749 53.5 
 
Dari table 1. terlihat bahwa dengan menerapkan usulan perbaikan dan menggunakan rak 
desain baru dapat mengurangi waktu change over komponen regular dari 822 detik menjadi 480 
(penurunan waktu sebesar 41,6%) dan mengalami penurunan aktivitas dari 39 aktivitas menjadi 23 
aktivitas (penurunan aktivitas sebesar 41%). Aktivitas transportasi menuju rak peralatan 
tereliminasi karena pada perancangan rak peralatan diletakkan pada sentral section yang mudah 
dijangkau oleh tangan operator sehingga tidak perlu melakukan transportasi. 
Sedangkan untuk produk new item, waktu change over dari 1399 detik menjadi 650 
(penurunan waktu sebesar 53,3%) dan mengalami penurunan aktivitas dari 41 aktivitas menjadi 26 
aktivitas (penurunan aktivitas sebesar 36,6%). Hal ini dikarenakan aktivitas transportasi menuju 
rak peralatan tereliminasi karena pada perancangan rak peralatan diletakkan pada sentral section 
yang mudah dijangkau oleh tangan operator tanpa melakukan transportasi. Dan aktivitas idle 
akibat menunggu gambar master dapat dieliminasi karena adanya perancangan tentang 
penggunaan papan pengumuman untuk meletakkan gambar master sehingga operator langsung 
dapat melihat gambar master di area kerja. 
Dengan menggunakan data historis pengerjaan komponen pada bulan juni 2009 estimasi 
reduksi change over yang terjadi yaitu 53,8 jam. Angka ini merupakan angka yang cukup besar 
karena reduksi tersebut setara dengan 2 hari kerja. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Rancangan 5S berhasil mereduksi waktu changeover setara dengan 2 hari kerja. Rata-rata router 
bisa menghasilkan 500 komponen dalam 1 hari. Artinya perbaikan ini bisa mereduksi kekurangan 
komponen sebesar 1000 komponen dalam 1 bulan dan ini bisa menjadi solusi bottleneck di 
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Pertanyaan dan Jawaban 
 
T: Karena belum diterapkan, bagaimana cara mendapatkan persentase change over? 
J: Dengan reduksi, bisa didapat persentase change over. 
 
T: Berapa persentase change over? 
J: Hampir 50%. 
 
T: Mengapa persentase change over begitu besar? 
J: Karena memang keadaanya serba berantakan sekali (kurang tertata). 
 
